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HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KECURANGAN 

AKADEMIK PADA MAHASISWA JURUSAN SOSIOLOGI ANGKATAN 

2017 DI UNIVERSITAS X 
 

Gionindo Manurung1, M Zainal Fikri2 

 

ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 

dan kecurangan akademik pada Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 di 

Universitas X. Hipotesis penelitian yaitu efikasi diri memiliki hubungan dengan 

kecurangan akademik. 

Populasi penelitian adalah Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 

di Universitas X. Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 84 orang. Efikasi diri mengacu pada aspek-aspek efikasi 

diri dari Bandura (1997). Sedangkan kecurangan akademik mengacu pada 

bentuk-bentuk kecurangan akademik dari Lin & Wen (2006). Analisis data 

menggunakan metode spearman rank. 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang 

signifikan antara efikasi diri dengan kecurangan akademik dalam bentuk 

kecurangan dalam ujian, kecurangan dalam tugas, plagiarisme, dan kecurangan 

di bidang lain dimana hasil analisis menunjukkan P = 0,000 (p<0,05),   r =  -0,509, 

P = 0,000 (p<0,05), r = -0,500, P = 0,000 (p<0,05), r = -0,384,  dan P = 0,000 (p<0,05), r 

= -0,482. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 
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CORRELATION BETWEEN SELF EFFICACY WITH ACADEMIC 

DISHONESTY ON CLASS OF 2017 SOCIOLOGY STUDENT IN X UNIVERSITY 

 

Gionindo Manurung1, M Zainal Fikri2 
 

ABSTRACT 

 

The research objective was to determine the correlation between self efficacy 

with academic dishonesty on class of 2017 Sociology Students in X University. The study 

hypothesis is self efficacy has a correlation with academic dishonesty on class of 2017 

Sociology Students in X University.  

The study population was class of 2017 Sociology Students in X University. The 

study used purposive sampling technique and set 84 people as the number of the 

respondents. Self efficacy was measured used aspect from Bandura (1997). Academic 

dishonesty was measured used form of academic dishonesty by Lin & Wen (2006). Data 

analyzed using spearman rank method. 

The results of data analysis show that there is a correlation between self efficacy 

and academic dishonesty on test, academic dishonesty on task, plagiarism, dan academic 

dishonesty in other situation by value of P = 0,000 (p<0,05),   r =  -0,509, P = 0,000 

(p<0,05), r = -0,500, P = 0,000 (p<0,05), r = -0,384,  and P = 0,000 (p<0,05), r = -0,482. It 
proved that self efficacy has a negative correlation with every type of academic 

dishonesty. 
Keywords: Self Efficacy, Academic Dishonesty 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Perubahan zaman yang semakin modern di era globalisasi sekarang ini 

membuat segala sesuatu menjadi serba mudah dan praktis, sehingga berdampak 

positif bagi penyelesaian tuntutan keseharian manusia. Namun sebagaimana dua 

sisi mata uang, perubahan itu pun dapat memiliki dampak yang negatif. Apabila 

tidak disikapi dengan baik, maka manusia bisa terlena dengan semua kemudahan 

yang ada dan hal ini membuat manusia menjadi malas hingga pada akhirnya 

manusia tersebut tidak bisa survive di zaman modern yang ketat akan persaingan 

antar individu. Salah satu cara individu bisa bertahan dan bersaing di zaman 

modern seperti saat ini adalah dengan memiliki pendidikan yang baik. 

Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. Pasal 

20 Undang-Undang tahun 2003 yang menjelaskan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta 

didik agar menjadi manusia yang berkualitas dengan ciri-ciri beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung 

jawab. 

Berdasarkan UU No.23 tahun 2003 dapat dilihat bahwa melalui sistem 

pendidikan yang baik diharapkan akan menciptakan individu yang tidak hanya 

memiliki ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak mulia serta bertanggung 

jawab dalam berbagai kegiatan yang dilakukannya. Namun kenyataan yang terjadi 



 
 

2 
 

di dunia pendidikan Indonesia belum sesuai dengan tujuan dari sistem pendidikan 

nasional itu sendiri. Di zaman modern seperti saat ini, individu dituntut untuk 

melakukan sesuatu dengan hasil yang maksimal dan juga cepat. Untuk melakukan 

sesuatu dengan hasil maksimal dan dilakukan dengan cepat juga membuat orang 

melakukan berbagai kecurangan, dan hal ini terjadi di berbagai aspek kehidupan 

termasuk juga di bidang pendidikan. 

Berbagai kecurangan pada bidang pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari 

masih banyaknya kasus-kasus dimana peserta didik belum memiliki akhlak yang 

baik seperti menyontek, melakukan plagiarisme, dan berbagai bentuk kecurangan 

akademik lainnya. Kecurangan akademik akan menghasilkan dampak negatif bagi 

individu yang melakukannya. Kebiasaan dalam melakukan kecurangan akademik 

bisa terbawa menjadi gaya hidup. Hal ini terbukti dari beberapa penelitian seperti 

penelitian Sims (1993) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara level 

kecurangan akademik dengan kecurangan di tempat kerja. Lawson (2004) juga 

menemukan bahwa terdapat hubungan kuat pada perilaku tidak baik yang 

dilakukan peserta didik saat mereka masih dalam proses pendidikan dan pada saat 

mereka sudah bekerja. Menurut Lupton & Chapman (2002), kecurangan 

akademik menghasilkan nilai yang tidak adil dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan serta tidak menunjukkan apa yang telah peserta didik 

pelajari setelah lulus nantinya.  

Kecurangan akademik merupakan segala perilaku yang berhubungan 

dengan proses belajar siswa yang melanggar prinsip-prinsip keadilan dan 

kejujuran, dengan tujuan untuk mendapatkan nilai yang tinggi ataupun 
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memperoleh kredit tertentu (Lin & Wen, 2006). Anderman dan Murdock (2007) 

berdasarkan Theory of Academic Motivation yang dihubungkan dengan 

kecurangan akademik juga mengatakan bahwa kecurangan akademik adalah 

strategi mahasiswa untuk mendapatkan nilai tinggi dengan menggunakan jalan 

pintas atau dengan cara-cara yang tidak diperbolehkan. 

Kecurangan akademik merupakan salah satu fenomena yang tidak hanya 

terjadi di Indonesia saja namun terjadi juga di negara-negara lain bahkan negara 

maju sekalipun. Seperti diberitakan Tribun Sriwijaya, 7  Maret 2012, di Inggris 

hampir 1.700 mahasiswa dari 20 perguruan tinggi kena hukuman akademik 

karena melakukan kecurangan akademik seperti membawa contekan ke kelas, 

melakukan plagiarisme, dan membeli essay di internet. Pada tahun 2012, 

sebanyak 125 mahasiswa/i Universitas Harvard melakukan perbuatan menyontek 

pada saat mengikuti ujian. Di Indonesia sendiri juga terjadi kasus dimana 

mahasiswa melakukan kecurangan akademik seperti pada berita yang dirilis di 

Tempo.co tahun 2009, 10 mahasiswa ITB mendapatkan skorsing satu semester 

karena tertangkap tangan sedang menyontek. 

Mahasiswa/i jurusan Sosiologi Universitas X angkatan 2017 telah 

menempuh proses perkuliahan selama tiga semester. Peneliti mewawancara dua 

orang mahasiswa jurusan Sosiologi Universitas X angkatan 2017 dimana mereka 

menjelaskan bahwa selama mengikuti proses perkuliahan di jurusan ini mereka 

mendapatkan banyak tugas maupun kuis yang diberikan oleh dosen. Terkadang 

dalam satu hari yang sama mereka bisa mendapatkan beberapa tugas dengan 

waktu pengumpulan yang cepat. Salah satu subjek dalam wawancara ini yang 
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berinisial VM juga menjelaskan bahwa ia merasa tingkat kesulitan dari tugas yang 

diberikan oleh dosen tidak sebanding dengan waktu yang diberikan untuk 

mengerjakannya, sehingga mereka berusaha untuk menyelesaikan tugas tersebut 

dengan berbagai cara termasuk menyontek tugas orang lain. Hal serupa juga 

diungkapkan oleh RI, dimana ia merasa waktu yang diberikan untuk mengerjakan 

suatu tugas atau kuis tidak cukup karena tingkat kesulitan dari tugas dan kuis yang 

ada. RI juga menjelaskan bahwa ia terbiasa untuk menyalin tugas milik orang lain 

karena menurutnya hal itu adalah hal yang biasa dilakukan oleh teman-temannya 

juga. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, peneliti menemukan 

fenomena indikasi kecurangan akademik yang dilakukan oleh Mahasiswa/i  

jurusan Sosiologi Angkatan 2017 di Universitas X. Peneliti mewawancara 10 

orang mahasiswa Sosiologi angkatan 2017 di Universitas X dimana tujuh orang 

subjek (70%) mengaku bahwa mereka akan menyalin hasil pekerjaan temannya 

dan alasan mereka adalah mereka tidak mampu untuk mengerjakan sendiri 

meskipun mereka belum berusaha lebih keras. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi juga dapat dilihat bahwa mereka melakukan kecurangan akademik di 

berbagai situasi seperti saat diberikan tugas (baik tugas yang harus diselesaikan 

saat proses perkuliahan maupun tugas yang dibawa pulang), dan saat ujian. 

Bentuk kecurangan yang mereka lakukan juga beragam seperti delapan orang 

(80%) pernah menyalin tugas orang lain dan mengumpulkannya sebagai hasil 

usahanya sendiri, tujuh orang (70%) menyiapkan contekan saat ujian, dan 10 
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orang (100%) pernah memberikan jawaban kepada teman ataupun melihat 

jawaban orang lain saat ujian. 

Untuk memperdalam fenomena yang peneliti temukan, peneliti melakukan 

survey awal fenomena dengan menggunakan kuesioner yang berisi beberapa 

bentuk kecurangan akademik dan subjek diminta memberi tanda centang pada 

bentuk kegiatan yang pernah dilakukannya saat mengikuti proses perkuliahan. 

Hasil dari kuisioner ini menunjukkan bahwa rata-rata subjek pernah melakukan 

berbagai bentuk kecurangan akademik selama mereka mengikuti proses 

perkuliahan. Bentuk kecurangan akademik yang paling sering dilakukan adalah 

sebanyak 20 orang (100%) pernah menyontek dan memberikan contekan saat 

ujian, 15 orang (75%) pernah menggunakan hp saat ujian untuk mencari jawaban, 

20 orang (100%) pernah menyalin tugas orang lain untuk dikumpulkan, 20 orang 

(100%) juga pernah bekerjasama dalam mengerjakan tugas yang seharusnya 

dikerjakan secara individu, dan sebanyak 20 orang (100%) pernah memberikan 

tugasnya untuk disalin orang lain. 

Menurut Aulia (2015) kecurangan akademik yang telah terjadi tentu 

memberikan dampak negatif pada pendidikan itu sendiri. Secara personal, 

mahasiswa yang melakukan kecurangan akademik akan mendapatkan sanksi atas 

perilakunya mulai dari tahap peringatan sampai dengan dikeluarkan dari institusi. 

Hal ini tentu akan mempengaruhi masa depan mahasiswa itu sendiri. Bagi 

institusi, ketika dalam proses pendidikan terdapat banyak kecurangan akademik 

yang terjadi tentu akan berpengaruh pada kualitas pendidikan yang akan menjadi 

semakin menurun.  
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Lebih jauh lagi, mahasiswa sebagai generasi penerus yang akan menjadi 

calon pemimpin di masa depan, jika mereka terbiasa melakukan sesuatu dengan 

instan dan tidak membiasakan untuk melakukan sesuatu dengan proses/alur yang 

benar, serta hanya berorientasi pada nilai atau angka, maka dapat dibayangkan 

pemimpin seperti apa yang akan meneruskan pembangunan bangsa. Dalam jangka 

panjang jika kecurangan akademik dibiarkan berlangsung maka akan lahir 

pemimpin-pemimpin yang tidak memiliki integritas kepribadian yang baik. 

Ada banyak hal yang berkaitan dengan kecurangan akademik yang 

dilakukan oleh seseorang seperti pengaruh kelompok, perasaan tidak mampu 

dalam menghadapi ujian, ketidakmampuan dalam mengatur waktu, adanya situasi 

yang memungkinkan untuk melakukan kecurangan, dan tidak mengetahui 

konsekuensi dari tindakan yang dilakukannya (Whitley & Keith-Spiegel, 2002).  

Hal lain yang juga mempengaruhi kecurangan akademik adalah efikasi diri. 

Menurut Ozmercan (2015) kecurangan akademik dan efikasi diri adalah konsep 

yang saling melengkapi. Salah satu alasan utama kenapa individu melakukan 

kecurangan akademik adalah keinginan untuk mendapat nilai tinggi dengan level 

efikasi diri yang rendah dimana individu merasa bahwa nilai tinggi tidak akan 

didapat tanpa melakukan kecurangan, sementara individu dengan tingkat efikasi 

diri yang tinggi tidak memiliki niat untuk melakukan kecurangan. Anderman & 

Murdock (2007) juga menyebutkan bahwa peserta didik lebih sering melakukan 

kecurangan akademik saat mereka merasa efikasi diri mereka sedang dalam 

tingkat yang rendah karena beberapa hal seperti takut akan kegagalan, kecemasan 

dalam menghadapi suatu ujian, dan keraguan terhadap performa mereka.     
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Efikasi diri menurut Bandura (1997) adalah keyakinan seseorang dalam 

kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu 

sendiri dan kejadian dalam lingkungannya. Sedangkan Alwisol (2009), 

menyatakan bahwa efikasi diri sebagai persepsi diri sendiri mengenai seberapa 

bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan 

keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang 

diharapkan. 

Peneliti melakukan wawancara kepada 10 orang mahasiswa jurusan 

Sosiologi angkatan 2017 Universitas X, dimana mereka merasa bahwa efikasi diri 

mereka masih belum baik. Mereka masih menganggap bahwa mereka belum 

mampu mengatur dan mengontrol setiap hal ataupun masalah yang mereka 

hadapi. Untuk memperkuat fenomena tersebut, peneliti juga memberikan 

kuesioner kepada dua puluh orang subjek mahasiswa/i jurusan Sosiologi angkatan 

2017 di Universitas X. Hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa 12 orang (60%) 

subjek belum berusaha mengerjakan tugas dengan sebaik mungkin dan cenderung 

mengerjakan tugas ala kadarnya tanpa usaha yang berarti. 

Hasil survey juga menunjukkan bahwa 16 orang (80%) tidak menyukai 

tugas atau kegiatan dengan tingkat kesulitan tinggi. Mereka berpendapat bahwa 

tugas atau kegiatan dengan tingkat kesulitan tinggi akan sangat sulit untuk 

diselesaikan dan justru menambah beban untuk mereka. Sebanyak 11 orang (55%) 

subjek juga merasa tidak yakin mereka akan mendapat hasil yang baik dalam 

menghadapi tantangan yang menyulitkan mereka. 18 orang (90%) subjek merasa 

mereka tidak yakin untuk melakukan berbagai kegiatan dengan sama baiknya 
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karena mereka memiliki keahlian dan kemampuan masing-masing dan tidak 

semua hal/kegiatan dapat mereka lakukan dengan sama baiknya. Secara 

keseluruhan, responden masih merasa bahwa keyakinan dan sikap mereka dalam 

melakukan suatu kegiatan atau saat menemui suatu masalah masih belum terlalu 

baik dan ditambah lagi ekspektasi mereka yang tidak terlalu tinggi dalam meraih 

hasil dari proses perkuliahan menunjukkan bahwa level efikasi diri mereka belum 

terlalu tinggi.  

Efikasi diri penting dalam proses pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki 

level efikasi diri tinggi memiliki keyakinan yang baik dalam mengatasi suatu 

masalah dan memperoleh hasil yang baik dalam setiap hal yang mereka lakukan. 

Oleh karena itu efikasi diri yang baik adalah hal yang diperlukan oleh setiap 

peserta didik. Berdasarkan uraian latar belakang ini, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul Hubungan antara Efikasi Diri dengan Kecurangan 

akademik Pada Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 di Universitas X. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kecurangan 

akademik dalam ujian Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 di 

Universitas X? 

2. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kecurangan 

akademik dalam tugas pada Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 

di Universitas X? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan plagiarisme pada 

Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 di Universitas X? 

4. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kecurangan akademik 

di bidang lain pada Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 di 

Universitas X? 

C.  Tujuan Penelitian 

Dari uraian diatas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui adanya hubungan antara efikasi diri dengan kecurangan 

akademik dalam ujian Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 di 

Universitas X. 

2. Untuk mengetahui adanya hubungan antara efikasi diri dengan kecurangan 

akademik dalam tugas pada Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 

di Universitas X. 

3. Untuk mengetahui adanya hubungan antara efikasi diri dengan plagiarisme 

pada Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 di Universitas X. 

4. Untuk mengetahui adanya hubungan antara efikasi diri dengan kecurangan 

akademik di bidang lain pada Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 

2017 di Universitas X. 
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D.  Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan teori – teori Psikologi, 

khususnya psikologi pendidikan sebagai kajian yang berkaitan dengan 

efikasi diri dan kecurangan akademik pada mahasiswa. 

2. Praktis 

a. Subjek penelitian    : Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi mahasiswa agar dapat 

melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan efikasi diri serta 

menghindari perilaku kecurangan akademik.  

b. Instansi tempat penelitian  : Universitas X 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam 

membuat pelatihan atau seminar yang dapat membentuk efikasi diri yang 

baik serta agar seluruh mahasiswanya terhindar dari perilaku kecurangan 

akademik. 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait, 

peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai kedua variabel yang 

digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Simatupang dan Saleh (2014) 

dengan judul “Hubungan Antara Kecurangan Akademik dan Tipe Nilai Schwartz 

pada Mahasiswa Universitas Indonesia”.  Subjek pada penelitian ini adalah 179 

mahasiswa/i Universitas Indonesia. Variabel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kecurangan akademik dan tipe nilai Schwartz. Hasil dari penelitian ini 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara antara tiga 

tipe nilai yaitu nilai self direction, conformity, dan universalism dengan 

kecurangan akademik pada Mahasiswa Universitas Indonesia. 

 Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang digunakan adalah 

efikasi diri dan subjek yang digunakan adalah mahasiwa Sosiologi angkatan 2017 

Universitas X. Sedangkan penelitian Simatupang dan Saleh menggunakan Tipe 

Nilai Schwartz sebagai variabel bebas dan subjek yang digunakan adalah 

mahasiswa Universitas Indonesia. 

Selanjutnya adalah penelitian Ernawati (2017) yang berjudul “Kecurangan 

Akademik Pada Mahasiswa Ditinjau Dari Kepercayaan Diri dan Konformitas”. 

Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa PTS Z angkatan 

2014-2016 sebanyak 105 orang. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kecurangan akademik, kepercayaan diri, dan konformitas. Hasil penelitian 

ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan 

konformitas pada kecurangan akademik mahasiswa Universitas Z. 

Perbedaan antara penelitian milik Ernawati dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan terdapat pada variabel bebas. Penelitian Ernawati menggunakan 

harga diri dan konformitas sebagai variabel bebas sementara penelitian peneliti 

menggunakan efikasi diri sebagai variabel bebas. 

Selanjutnya adalah penelitian Bintoro, Purwanto, dan Noviyani (2013) 

yang berjudul “Hubungan Self Regulated Learning dengan Kecurangan Akademik 

Mahasiswa”. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa 
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Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang angkatan 2008-

2011 sebanyak 110 mahasiswa. Variabel pada peneltian ini adalah self regulted 

learning dan kecurangan akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self 

regulated laerning memberikan sumbangan efektif sebesar 52,80% terhadap 

kecurangan akademik. 

Perbedaan antara penelitian milik Bintoro dkk dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan terdapat pada variabel bebas. Penelitian Bintoro dkk 

menggunakan self regulated learning sebagai variabel bebas sementara penelitian 

peneliti menggunakan efikasi diri sebagai variabel bebas 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniawaty (2016) yang berjudul 

“Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kemandirian Belajar Siswa Kelas V SD 

Negeri Se-Kecamatan Srandakan”, dimana penelitian ini menggunakan 170 orang 

siswa kelas V SD se-kecamatan Srandakan. Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah efikasi diri dan kemandirian belajar. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri 

dengan kecurangan akademik pada Siswa SD Negeri Se-Kecamatan Sradakan.   

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti pada 

variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang digunakan adalah 

kecurangan akademik dan subjek yang digunakan adalah mahasiwa. Sedangkan 

penelitian Kurniawaty (2016) menggunakan kecurangan akademik sebagai 

variabel terikat dan subjek yang digunakan adalah siswa SD.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pabiban (2007) yang berjudul 

“Hubungan Antara Efikasi Diri dan Prestasi Akademik“. Pada penelitian ini 
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subjek yang digunakan adalah Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sanata 

Dharma tahun I sebanyak 52 orang. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah efikasi diri dan prestasi akademik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan prestasi akademik pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma tahun 1.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat pada 

variabel terikat. Penelitian Pabiban menggunakan prestasi akademik sebagai 

variabel terikat sedangkan peneliti menggunakan kecurangan akademik sebagai 

variabel terikat.   

Ada pula penelitian Iberahim, Hussein, Samat, Noordin, dan Daud (2013) 

yang berjudul “Academic dishonesty: Why business students participate in these 

practice?”. Penelitian ini dilakukan di Malaysia dimana sampel yang digunakan 

sebanyak 610 mahasiswa/i Fakultas Bisnis di salah satu Universitas di Malaysia. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecurangan akademik. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa alasan subjek melakukan kecurangan 

akademik karena beberapa hal seperti dosen yang tidak mempermasalahkan hal 

tersebut, merasa bahwa materi dan ujian tidak relevan, dan tekanan dari teman-

temannya.  

Perbedaan penelitian Iberahim dkk (2013) dengan penelitian peneliti 

terdapat pada teknik penelitian dimana penelitian Iberahim dkk berfokus pada 

survey mengenai alasan mengapa subjek melakukan kecurangan akademik dan 

tidak menghubungkannya dengan variabel lain sementara penelitian milik peneliti 
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berfokus pada mencari hubungan antara variabel bebas yaitu efikasi diri dengan 

variabel terikat yaitu kecurangan akademik. 

Terakhir adalah penelitian Motlagh, Amrai, Yazdani, Abderahim, dan 

Souri (2011) yang berjudul “The Relationship between Self Efficacy and 

Academic Achievement in High School Students”. Penelitian ini dilakukan di Iran 

dimana subjek yang digunakan adalah siswa/i SMA sebanyak 250 orang. Variabel 

yang digunakan dalam penelitia ini adalah efikasi diri dan prestasi akademik. 

Hasil penelitian ini adalah efikasi diri adalah variabel prediktor terbaik untuk 

prestasi akademik pada Siswa SMA. 

Perbedaan penelitian Motlagh dkk dengan penelitian yang peneliti lakukan 

terdapat pada subjek yang digunakan dan variabel terikat, dimana variabel terikat 

pada penelitian Motlagh dkk adalah prestasi akademik, dan subjek yang 

digunakan adalah siswa/i SMA. Sementara peneliti menggunakan kecurangan 

akademik sebagai variabel terikat dan subjek yang digunakan peneliti adalah 

mahasiswa. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti menggunakan variabel 

efikasi diri sebagai variabel bebas dan kecurangan akademik sebagai variabel 

terikat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Efikasi Diri 

dengan Kecurangan Akademik pada Mahasiswa Jurusan Sosiologi Angkatan 2017 

di Universitas X. Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari 
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subjek penelitian maupun variabel penelitian, sehingga penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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